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Pengaruh Konsentrasi Suspensi Daun Kelengkeng (Dimocarpus longan L.) 

terhadap Pengendalian Penyakit Rebah Kecambah pada Kedelai yang 

Disebabkan oleh Sclerotium rolfsii Sacc. 

Irna Amalia 

ABSTRAK 

Penyakit rebah kecambah (damping off) merupakah penyakit yang 

menyerang tanaman kedelai yang disebabkan oleh jamur Sclerotium rolfsii. Untuk 

pengendalian penyakit tersebut umumnya petani menggunakan fungisida sintetis. 

Penggunaan fungisida sintetis memiliki dampak negatif terhadap manusia dan 

lingkungan. Oleh karena itu perlu alternatif lain, yaitu penggunaan fungisida 

nabati. Fungisida nabati dapat digunakan karena memiliki senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, saponin, tannin, dan minyak atsiri yang dapat 

berfungsi sebagai antifungi. Tanaman yang dapat digunakan adalah kelengkeng 

(Dimocarpus longan L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

suspensi daun kelengkeng terhadap pengendalian penyakit rebah kecambah yang 

disebabkan oleh S. rolfsii dan efektivitas pengendalian penyakit dari suspensi 

daun kelengkeng penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh S. rolfsii. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan. 

Perlakuannya adalah suspensi daun kelengkeng dengan konsentrasi 0%  sebagai 

kontrol, 70%, 80% 90%, dan 100% dengan masing-masing 4 ulangan. Data 

persentase damping off yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 

nyata 5%. Data efektivitas pengendalian penyakit dianalisis secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi suspensi daun 

kelengkeng berpengaruh terhadap pengendalian penyakit rebah kecambah pada 

kedelai yang disebabkan oleh S. rolfsii. Semua perlakuan berbeda nyata dengan 

kontrol. Kriteria efektivitas pengendalian penyakit dari suspensi daun kelengkeng 

terhadap penyakit rebah kecambah pada kedelai yang disebabkan oleh S. rolfsii 

pada konsentrasi 70% dan 80% adalah kurang mampu, pada konsentrasi 90% 

adalah cukup mampu, dan pada konsentrasi 100% adalah mampu. 

 

Kata Kunci: damping off,  Dimocarpus longan L., Sclerotium rolfsii, fungsisida 

nabati 
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Effect of Longan Leaf Suspension  Concentration (Dimocarpus 

longan  L.) on the Control of Damping Off Disease in Soybeans 

Caused by Sclerotium rolfsii  Sacc.  

 

Irna Amalia 

ABSTRACT 

Damping off disease is a disease that attacks soybean plants caused by the 

fungus Sclerotium rolfsii. To control the disease, farmers generally use synthetic 

fungicides. The use of synthetic fungicides has a negative impact on humans and 

the environment. Therefore, another alternative is needed, namely the use of 

botanical fungicides. Botanical fungicides can be used because they have 

secondary metabolite compounds such as flavonoids, saponins, tannins, and 

essential oils that can function as antifungals. The plant used is longan 

(Dimocarpus longan L.). This study aims to determine the effect of longan leaf 

suspension on the control of damping off disease caused by S. rolfsii and the 

effectiveness of disease control of longan leaf suspension on damping off disease 

caused by S. rolfsii. 

The research method used was an experimental method using a completely 

randomized design (CRD) with 5 treatments. The treatments were longan leaf 

suspension with concentrations of 0% as control, 70%, 80% 90%, and 100% with 

4 replicates each. Data on the percentage of damping off obtained were analyzed 

statistically using Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) at the 5% real 

level. Data on the effectiveness of disease control were analyzed descriptively.  

The results showed that the concentration of longan leaf suspension 

affected the control of damping off disease in soybean caused by S. rolfsii. All 

treatments were significantly different from the control. The criteria for the 

effectiveness of disease control of longan leaf suspension against damping off 

disease in soybean caused by S. rolfsii at 70% and 80% concentrations are less 

capable, at 90% concentration is quite capable, and at 100% concentration is 

capable. 

 

 

Keywords: damping off, Dimocarpus longan L., Sclerotium rolfsii, botanical 

fungicide 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Produksi kedelai di Indonesia masih rendah karena luas tanam terus 

menurun dalam beberapa tahun terakhir. Penyebab rendahnya produktivitas pada 

tanaman kedelai yaitu menurunnya luas lahan pertanian kedelai, terjadinya 

penyakit pada tanaman, dan faktor abiotik lainnya. Menurut Sastrahidayat et al., 

(2007) dalam Oktania et al., (2018) Penyakit rebah kecambah (damping off) 

merupakan salah satu penyakit penting bagi tanaman kedelai dan jenis kacang-

kacangan lainnya seperti kacang tanah dan kacang hijau di Indonesia, penyakit 

tersebut dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 100%.  

Penyebab penyakit rebah kecambah yang menyerang kedelai dalam 

peningkatan produksi pada umumnya disebabkan oleh Sclerotium rolfsii (Antastia 

et al., 2019). Infeksi S. rolfsii dengan penampakan gejala berupa klorosis pada 

daun,  dan pangkal  batang (Sektiono et al., 2019). Jamur S. rolfsii menimbulkan 

gejala yang khas pada tanaman inangnya. Gejala serangan yang sering terlihat 

yaitu terdapat adanya miselia putih dan juga sklerotia. Sklerotia dapat bertahan 

lama dalam tanah dan tahan terhadap keadaan tercekam (Adielfina et al., 2022). 

Penyakit rebah kecambah terbagi menjadi dua yaitu penyakit rebah kecambah 

sebelum tanaman mencapai permukaan tanah (pre-emergence damping off) rebah 

kecambah setelah tanaman mencapai permukaan tanah (post-emergence damping 

off) (Muslim, 2014).  

Pengendalian penyakit tanaman yang biasa dilakukan oleh petani salah 

satunya menggunakan fungisida sintetis. Fungisida sintetis yang banyak 
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digunakan adalah yang berbahan aktif tebukonazol. Fungisida tebukonazol 

merupakan fungisida sistemik yang masuk ke dalam metabolisme jamur untuk 

menghambat biosintesa sterol pada selaput jamur, sehingga jamur tidak mampu 

tumbuh (Rahmadhani, 2020). Penggunaan fungisida ini dapat menimbulkan 

pencemaran terhadap lingkungan. Selain itu dapat merusak kesehatan manusia 

jika tanaman yang sudah diberi fungisida tersebut dikonsumsi (Ardiyani, 2006). 

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pengendalian yang ramah lingkungan 

dengan fungisida nabati. Fungisida nabati adalah fungisida yang terbuat dari 

bahan-bahan alami yang dihasilkan oleh tumbuhan. Fungisida ini relatif lebih 

aman digunakan karena tidak mengandung bahan kimia berbahaya dan mudah 

terurai (Budiyanto, 2018). Pestisida nabati memiliki keunggulan yaitu 

pembuatannya menggunakan teknologi yang mudah, murah, dan ramah 

lingkungan sehingga tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan 

(Saenong, 2016).  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengendalikan S. rolfsii dengan 

fungisida nabati. Penelitian Rahmita et al., (2015), ekstrak kulit kayu manis 

memiliki daya hambat terbaik terhadap pertumbuhan S. rolfsii dengan rata-rata 

diameter pertumbuhan koloni jamur di bawah 4 cm. Terhambatnya pertumbuhan 

jamur karena adanya aktifitas antifungi dari senyawa aktif yang terdapat pada 

tumbuhan tersebut. Ekstrak daun cengkeh sampai dengan umur 7 hari setelah 

inokulasi memiliki persentase penghambatan terhadap pertumbuhan jamur S. 

rolfsii mencapai 93,29% (Tawa et al., 2017). 

Tanaman lain yang sudah digunakan sebagai fungisida nabati yaitu daun 

tanaman kelengkeng. Kelengkeng memiliki senyawa kimia golongan flavonoid, 
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saponin, minyak atsiri, dan tanin (Rompas, 2012). Flavonoid dapat ditemukan 

pada daun, akar, kulit kayu, bunga dan biji (Wijayanti, 2022). Mekanisme kerja 

flavonoid sebagai antijamur bekerja dengan merusak permeabilitas membran 

dinding sel dan protein ekstraseluler jamur C. albicans (Martinius et al., 2019).  

Senyawa saponin berfungsi sebagai antijamur dengan mekanisme menurunkan 

tegangan permukaan membran sterol dari dinding sel jamur. Minyak atsiri 

membentuk kompleks dengan membran sel jamur sehingga membran lisis dan 

bahan intrasel hilang (Hardiningtyas, 2009). Tannin juga mempunyai efektivitas 

dalam menghambat pertumbuhan atau membunuh jamur. Selain itu, tannin juga 

mempunyai aktivitas antioksidan serta antiseptik. (Yanti et al., 2016).  

Penelitian yang telah dilakukan Ningsih (2023) pengaruh daun kelengkeng 

sebagai pestisida nabati secara in vivo terhadap Colletotrichum capsici penyebab 

penyakit antraknosa pada buah cabai pasca panen telah dilakukan. Hasil penelitian 

Ningsih (2023), menunjukkan bahwa suspensi daun kelengkeng dapat 

menghambat pertumbuhan C. capsici pada buah cabai pasca panen.  Pengaruh 

suspensi daun kelengkeng (Dimocarpus longan Lour.) terhadap pengendalian 

penyakit rebah kecambah pada kedelai yang disebakan oleh jamur S. rolfsii belum 

ada dilaporkan. Karena itu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Konsentrasi Suspensi Daun Kelengkeng (Dimocarpus longan Lour.) terhadap  

Pengendalian Penyakit Rebah Kecambah pada Kedelai yang Disebabkan 

oleh  S. rolfsii”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Apakah konsentrasi suspensi daun kelengkeng berpengaruh terhadap  

pengendalian penyakit rebah kecambah pada kedelai yang disebabkan oleh S. 

rolfsii? 

2. Bagaimana kriteria efektivitas pengendalian penyakit dari suspensi daun 

kelengkeng dalam penyakit rebah kecambah pada kedelai yang disebabkan 

oleh S. rolfsii?  

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini adalah konsentrasi suspensi daun kelengkeng 

berpengaruh terhadap pengendalian penyakit rebah kecambah yang disebabkan 

oleh S. rolfsii.  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi suspensi daun kelengkeng terhadap 

pengendalian penyakit rebah kecambah pada kedelai yang disebabkan oleh S. 

rolfsii. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pengendalian suspensi daun kelengkeng terhadap 

penyakit rebah kecambah pada kedelai yang disebabkan oleh S. rolfsii. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai pemanfaatan suspensi daun 

kelengkeng untuk pengendalian penyakit rebah kecambah pada kedelai yang 

disebabkan oleh S. rolfsii. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

3. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang Fitopatologi.


